





1.1 Latar Belakang Masalah  
Air adalah sumber daya alam yang sangat penting bagi manusia dalam 
menunjang proses kehidupan. Air tidak hanya dibutuhkan oleh manusia melainkan oleh 
seluruh mahkluk hidup yang ada di muka bumi, baik yang terdapat di dalam bumi 
maupun di permukaan bumi. Proses yang menyebabkan air tidak habis adalah air yang 
terdapat di permukaan menguap lalu membentuk sebuah awan yang lama – kelamaan 
pecah dan menyebabkan hujan turun. Air hujan tersebut mengalir di permukaan bumi 
dan ada juga yang infiltrasi ke dalam bumi, membentuk air bawah tanah yang 
dimanfaatkan oleh makhluk hidup dalam bertahan hidup. Proses inilah yang 
menghasilkan sebuah siklus dan membuat air di bumi tidak pernah habis. 
Mengingat pentingnya air, maka diperlukan sumber daya yang memadai untuk 
proses penyediaannya baik secara kualitas maupun kuantitas. Luas 2/3 Indonesia 
adalah lautan, Sumber air bersih yang dimanfaatkan oleh manusia umumnya berasal 
dari airtanah, air sungai, dan air hujan. Akan tetapi, sumber air bersih yang utama 
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia adalah berasal dari airtanah dan air sungai, 
dikarenakan air laut mengandung Garam (Nacl) sehingga tidak dapat langsung 
dikonsumsi.  
Hal inilah yang menyebabkan masyarakat Indonesia memanfaatkan airtanah dan 
air sungai sebagai sumber air bersih dikarenakan lebih mudah pengambilannya dan 
tidak perlu melakukan penyulingan air untuk dikonsumsi.Seiring berjalannya waktu, 
Air kerap sekali menjadi masalah yang selalu mendapatkan perhatian serius. Hal ini 
disebabkan karena adanya zat – zat yang mencemari air seperti limbah hasil aktifitas 
manusia. Sehingga jumlah sumber air bersih dengan kualitas baik semakin hari 
semakin berkurang dan tidak bisa memenuhi jumlah kebutuhan manusia, akibatnya 
seiring berjalannya waktu air bersih menjadi barang yang mahal.  
 
 
Sumber air di Indonesia yang paling banyak dimanfaatkan oleh manusia adalah 
air yang berasal dari airtanah dangkal, hal ini dikarenakan airtanah dangkal cukup 
mudah untuk didapatkan dan tidak mahal. Akan tetapi airtanah dangkal memiliki resiko 
untuk tercemar cukup tinggi. Jika airtanah dangkal yang terdapat di atas lapisan kedap 
air (Impermeable) tercemar maka berdampak negatif terhadap manusia yang 
memanfaatkannya. Salah satu unsur yang mencemari airtanah dangkal adalah bakteri 
patogen, bakteri patogen terbentuk akibat pencemaran oleh kotoran manusia dan hewan 
yang jika dikonsumsi oleh manusia maka berdampak kepada kesehatan dari konsumen 
itu tersebut. 
Kelurahan Kalisari, Kecamatan Pasar Rebo, Kota Jakarta Timur adalah sebuah 
Kelurahan yang terletak di selatan Kota Jakarta Timur. Kelurahan Kalisari memiliki 
luas 2.90 Km2 yang terdiri dari 92 RT dan 10 RW ini memiliki jumlah penduduk 53.158 
(BPS Kota Jakarta Timur, 2019). Penggunaan pemukiman di Kelurahan Kalisari lebih 
dari 95% sebagai lahan pemukiman dan 5% lahan pemakaman (BPS Kota Jakarta 
Timur, 2019). Dari persebaran penggunaan lahan tersebut Kelurahan Kalisari 
peruntukannya memanglah untuk pemukiman sedangkan 5% lahan yang digunakan 
untuk pemakaman adalah lahan yang dialokasikan oleh Pemda DKI Jakarta sebagai 
lahan pemakaman yang bukan hanya untuk warga Kelurahan Kalisari melainkan untuk 
warga Kelurahan di sekitarnya seperti Kelurahan Pekayon dan Cijantung.  
Warga Kalisari sebagian besar memanfaatkan airtanah dangkal sebagai sumber 
utama air minum, masyarakat Kalisari menggunakan sumur bor dalam pengambilan air 
dari dalam tanah tersebut. Pengambilan air melalui sumur bor sudah berlangsung 
selama puluhan tahun lamanya, tetapi dalam kurun waktu 1 tahun ini terdapat 3 warga 
Kelurahan Kalisari yang melapor ke RW setempat. Hal ini didasari adanya temuan 
yang memperkirakan kualitas Airtanahnya sudah tidak layak konsumsi lagi, hal ini 
dibuktikan dengan adanya 2 kasus keracunan air yang terjadi di bulan Maret dan Juni 
akibat mengkonsumsi air minum yang berasal dari airtanah dangkal tersebut. Hal ini 
membuat resah warga dan akibatnya terdapat warga yang takut untuk mengkonsumsi 
 
 
air minum dari airtanah dangkal tersebut karena khawatir mengandung bakteri 
Escherichia Coli. 
Salah satu RT yang terdapat kasus tersebut adalah RT 001/01, Warga di RT 
tersebut punya kekhawatiran untuk mengkonsumsi air minum yang berasal dari 
Airtanah dangkal tersebut dan memutuskan untuk beralih menggunakan Air Minum 
Dalam Kemasan (AMDK) dalam memenuhi kebutuhan sehari – hari. Menurut Pak 
Budi selaku Ketua RT 001/01 terdapat 39 KK yang sekarang sudah beralih 
menggunakan air Galon untuk keperluan minum, sisanya masih tetap menggunakan 
Airtanah dikarenakan berat secara ekonomi jika perlu membeli air galon untuk minum.  
 Sebanyak 44 KK mengeluhkan hal tersebut di karenakan perlu biaya untuk 
membeli air galon atau yang sering disebut dengan Air Minum Dalam Kemasan 
(AMDK), hal ini cukup memberatkan beberapa warga RT 001/01 Kelurahan Kalisari 
dikarenakan banyak yang kondisi perekonomiannya masih di bawah rata – rata. 
Menurut Pak Budi Ketua RT 01/01, dua masalah keracunan air ini baru terjadi 
sekarang, sebelumnya selama berpuluh – puluh tahun tidak pernah ada kejadian seperti 
ini yang menyebabkan keresahan warga. Selama ini warga mengandalkan air tanah 
dangkal tersebut untuk keperluan konsumsi dikarenakan sebagian besar warga 
berpendapat jika membeli air galonan maka terjadi pemborosan dan menguras 
pengeluaran perbulannya. Sedangkan penghasilan keluarganya masih dirasa kurang 
mencukupi sehingga warga – warga tersebut keberatan jika harus membeli air galonan 
itu tersebut. 
Karena kejadian tersebut maka timbul kekhawatiran warga untuk mengkonsumsi 
airtanah dangkal, sebagian warga masih tetap mengkonsumsi Airtanah tangkal tersebut 
akibat keterbatasan ekonomi untuk beralih menggunakan air galonan. Dari hasil 
tinjauan di lapangan dengan mewawancarai Ketua RT 001 dan RT. 003, bahwa airtanah 
dangkal tersebut secara kasat mata tidak bermasalah namun karena 2 kasus yang terjadi 
di bulan Maret dan April timbul kekhawatiran bahwa Airtanah mereka mengandung 
bakteri Escherichia Coli. Warga pun semakin bingung dan bertanya-tanya apakah air 
ini masih layak atau tidak untuk dikonsumsi. Berdasarkan survey yang dilakukan 
 
 
peneliti menemukan adanya laporan aduan dari masyarakat ke Kantor Kelurahan 
Kalisari bahwa adanya warga yang terkena diare akibat mengkonsumsi airtanah 
tersebut, mereka melapor setelah merasakan sakit pada bagian perut. Peneliti lalu 
meminta data kejadian penyakit tersebut dan didapatkan data kejadian penyakit yang 
didasari oleh pelaporan warga dalam kurun waktu 6 bulan terakhir adalah. 
Tabel 1. Data Kejadian Penyakit Diare akibat konsumsi airtanah 
Bulan Total Kejadian Penyakit 
Januari 2020 8 
Februari 2020 14 
Maret 2020 11 
April 2020 18 
Mei 2020 13 
Juni 2020 14 
Sumber: Pengaduan Masyarakat ke Kantor Kelurahan Kalisari. 2020. 
Kelurahan Kalisari memiliki kepadatan penduduk sebesar 18.330 Km2 
(Kecamatan Pasar Rebo dalam angka 2018). Jika merujuk kepada Undang – Undang 
Nomor 56 Tahun 1960 tentang kategori Jumlah penduduk, Maka kepadatan Penduduk 
di Kelurahan Kalisari di kategorikan sangat padat. Hal ini berdampak kepada kualitas 
Airtanah yang disebabkan oleh aktifitas manusia. Salah satu aktivitas manusia yang 
mempengaruhi kualitas airtanah adalah pembangunan Septic Tank dan saluran drainase 
yang tidak sesuai dengan standar yaitu dekat dengan sumur warga. Penggunaan air 
yang mengandung bakteri Escherichia Coli jika dikonsumsi dapat menyebabkan diare. 
Menurut Permenkes RI No. Nomor 492 / Menkes / Per / IV / 2010 kandungan bakteri 
Escherichia Coli maksimal adalah nol (0). 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka hal tersebut yang  
mendasari penulis untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan Antara 
Kepadatan Penduduk Dengan Konsentrasi Bakteri Escherichia Coli Pada Airtanah 
Dangkal Di Kelurahan Kalisari Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Kualitas airtanah yang terindikasi tercemar bakteri coli atau patogen. 
2. Kekhawatiran warga Kelurahan Kalisari untuk mengkonsumsi air minum   yang 
berasal dari airtanah. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, maka penulis memfokuskan 
penelitian ini pada airtanah dangkal di Kelurahan Kalisari yang terindikasi kualitasnya 
terganggu berdasarkan kasus yang terjadi di Kelurahan Kalisari. Sampel yang diambil 
adalah airtanah dangkal yang dimanfaatkan masyarkat menggunakan sumur bor untuk 
dijadikan keperluan air minum sehari – hari. 
 
1.4 Perumusan Masalah  
Berdasarkan penjelasan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan, maka peneliti merumuskan “Apakah Terdapat Hubungan Antara 
Kepadatan Penduduk di Kelurahan Kalisari Dengan Konsentrasi Bakteri Escherichia 
Coli Pada Airtanah Dangkal di Kelurahan Kalisari”. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk menjadi 
rekomendasi bagi warga Kelurahan Kalisari khususnya di wilayah yang diperkirakan 
terindikasi kualitas airtanah dangkalnya terganggu, apakah airtanah tersebut masih 
layak untuk dikonsumsi sebagai keperluan sehari – hari atau tidak.  
 
 
